D. ANALYSIS OF VARIANCE (ANOVA)

Dalam metode analisis dependensi sering kali penelitian dihadapkan pada analisis data yang ingin melihat

hubungan antara satu variabel dependen (skala metrik) dan satu atau lebih variabel independen (skala non

metrik yang bersifat kategori yang memiliki kategori lebih dari 2 (dua). Maka teknik analisis data yang tepat
digunakan adalah Analysis of Variance (ANOVA) (Ghozali, 2016).

. . Teknik Analisis
Variabel Dependen Variabel Independen . -
Parametrik Non Parametrik

Satu Non Metrik dengan Dua - 3
Kategori: Uji beda t-test

Satu Skala Metrik Dua Sampel independen (Two Independent Sample t-test Mann Whitney
Independent Sample)
Dua sampel berpasangan . g . .
(Two Dependent Sample) Paired Sample t-test Wilcoxon Signed Rank Test
Satu Non Metrik dengan
lebih dari 2 (k) Kategori:

Satu Skala metrik Beberapa Sampel
independen (k Analysis of Variance (ANOVA) | Kruskall Wallis
Independent Sample)

ANOVA merupakan teknik analisis yang diperkenalkan oleh Ronald Fisher yang merupakan bagian dari uji

inferensial parametrik untuk membandingkan mean (rerata) lebih dari 2 (dua) grup, grup di sini adalah

kelompok sampel atau jenis perlakuan.

A. JENIS ANOVA

Jenis ANOVA berdasarkan jumlah variabel independen dan sifatnya, umumnya dikenal ada 4 yaitu:

1.

Simple ANOVA atau One Way ANOVA - ANOVA yang hanya memiliki 1 (satu) variabel independen

dan bersifat between subject.

Contoh: Penelitian terhadap pengaruh jabatan terhadap gaji bulanan.

Variabel Dependen = Gaji Bulanan

Variabel Independen = Jabatan dibedakan menjadi staf, supervisor, manajer
Dibentuk 3 grup dan gaji tiap grup sesuai dengan tingkat jabatannya.

Factorial ANOVA > ANOVA dengan 2 (dua) atau lebih variabel independen dan bersifat between
subject.

Contoh: Penelitian terhadap pengaruh jenis kelamin dan jabatan terhadap gaji bulanan
Variabel Dependen = Gaji Bulanan

Variabel Independen (1) = Jenis Kelamin (Pria dan Wanita)

Variabel Independen (2) = Jabatan (Staf, Supervisor, Manajer)

Ada 6 kelompok yang berbeda, yaitu staf pria, supervisor pria, dan manajer pria, staf wanita, supervisor

wanita, dan manajer wanita.

e Ketika 1 variabel dependen dipengaruhi oleh lebih dari sebuah variabel (multikausal) yang terjadi
secara simultan (bersama-sama) maka hubungan antar variabel independen sangat kompleks.
Dengan demikian, semakin banyak variabel independen yang diteliti, semakin banyak diketahui apa
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penyebab variabel dependen.

e Apabila peneliti ingin mengetahui pengaruh 2 atau lebih variabel independen terhadap sebuah
variabel dependen, maka yang diketahui:

- Pengaruh setiap variabel independen terhadap variabel dependen (main effect)
- Pengaruh interaksi variabel independen terhadap variabel dependen (interaction effect)
3. Repeated ANOVA -> ANOVA yang dilakukan terhadap penelitian yang bersifat within subject
Contoh: Pengaruh Jabatan terhadap Gaji Bulanan
Variabel Dependen = Gaji Bulanan
Variabel Independen = Jabatan (staf, supervisor, manaijer)
Hanya ada satu grup, namun tiap subjek mengalami menjadi staf, supervisor, dan manajer.

4. Mixed ANOVA -> ANOVA dengan minimal 2 variabel independen. Minimal satu variabel independen
bersifat between subject dan minimal satu bersifat within subject.

Contoh: Penelitian terhadap pengaruh jenis kelamin dan jabatan terhadap gaji bulanan
Variabel Dependen = Gaji Bulanan

Variabel Independen (1) = Jenis Kelamin (Pria dan Wanita)

Variabel Independen (2) = Jabatan (Staf, Supervisor, Manajer)

Semua subjek mengalami menjadi semua jabatan (staf, supervisor, dan manajer), tetapi ada dua
kelompok yang berbeda (ada kelompok pria, ada kelompok wanita).

B. ASUMSI ANOVA

Ghozali (2016) menjelaskan mengenai beberapa asumsi ANOVA yang harus dipenuhi:

1. Multivariate Normality : ANOVA merupakan bagian dari statistika parametrik karena mensyaratkan
adanya distribusi normal pada variabel dependen per kelompok variabel independen-between subject
(atau perlakuan-within subject). Keunikan dari uji ini adalah relatif robust atau kebal terhadap asumsi
normalitas atau robust meski terdapat penyimpangan asumsi multiavariate normality. SPSS
menyediakan Liliefors (Kolmogorov Smirnov) dan Shapiro Wilk test

Hipotesis yang diajukan:

Hipotesis nol (Hop) : Data di dalam grup atau antar grup terdistribusi secara normal
Hipotesis Alternatif (Ha) : Data di dalam grup atau antar grup tidak terdistribusi secara normal

Kriteria pengambilan keputusan:

Jika sig. (p value) < 0,05 (5%) maka Ha diterima atau H, gagal diterima artinya Data di dalam grup
atau antar grup tidak terdistribusi secara normal. Sebaliknya jika sig. (p value) > 0,05 (5%) maka Hg

diterima atau Ha gagal diterima artinya Data di dalam grup atau antar grup terdistribusi secara normal.

Apabila asumsi normalitas ini tidak terpenuhi, maka dengan kondisi serupa dengan ANOVA dapat

menggunakan uji inferensial non parametrik yaitu Kruskal Wallis.
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2. Random sampling. Atas dasar syarat dari asumsi normalitas maka sampel diambil secara acak atau
random dan dapat mewakili populasi agar hasil penelitian dapat digeneralisasi.

3. Homogeneity of variance:. Variabel dependen dalam tiap kategori atau kelompok atau perlakuan
(dari variabel independen) harus memiliki varian yang sama. Apabila terdapat lebih dari satu variabel
independen maka varian variabel dependen di dalam grup (within) atau varian antar grup (between)

harus sama.

SPSS menyediakan Levene test of homogeneity of variance untuk melihat apakah grup memiliki
varian sama atau berbeda.

Hipotesis yang diajukan:

Hipotesis nol (Hp) : Varian grup bersifat homogen (sama) atau Equal variance assumed
Hipotesis Alternatif (Ha) : Varian grup bersifat heterogen (berbeda) atau Equal variance not assumed

Kriteria pengambilan keputusan:

Jika sig. (p value) < 0,05 (5%) maka Ha diterima atau Hy gagal diterima artinya varian grup bersifat
heterogen (berbeda) atau Equal variance not assumed. Sebaliknya jika sig. (p value) > 0,05 (5%) maka
H, diterima atau Ha gagal diterima artinya varian grup bersifat homogen (sama) atau Equal variance

assumed.

Box (1954) menyatakan bahwa ketika hasil levene test signifikan (p < 0,05) atau varian grup bersifat
heterogen (berbeda), ANOVA masih tetap dapat digunakan oleh karena ANOVA robust untuk
penyimpangan kecil dan moderat dari pengujian homogenitas varian. Perhitungan rasio terbesar ke

terkecil dari grup varian adalah 3 atau < 3 (Ghozali, 2016).

C. TEST OF BETWEEN-SUBJECT EFFECTS (ANOVA - UJI F)

Ciri dari ANOVA adalah terdapat satu atau lebih variabel independen sebagai faktor penyebab dan satu
variabel dependen sebagai response atau akibat atau efek dari adanya faktor. Contoh: Adakah pengaruh
jenis metode penyusutan aset terhadap nilai buku aset? . Jenis metode penyusutan (garis lurus, saldo
menurun, jumlah angka tahun, saldo menurun ganda) merupakan faktor sedangkan nilai buku aset
merupakan response. Output dari ANOVA pada Test of Between Subject Effects adalah Nilai F dan
Probabilitas (tingkat signifikansi).

Prinsip Uji F pada ANOVA adalah analisis variabilitas data dari variabel dependen yang dibagi menjadi dua
sumber variasi (variance) yaitu variance yang berasal dari variabel independen yang diteliti/variance antar
kelompok (between group) atau explained variance dan variance yang berasal dari faktor

lainnya/variance dalam kelompok (within group) atau residual variance.

F = Between Groups Estimated Variances atau explained variance
Within groups Estimated Variances atau residual variance

e Jika between group (explained) variance lebih besar within group (residual) variance, maka nilai rasio
F akan tinggi yang berarti perbedaan antara nilai means terjadi secara acak atau adanya pengaruh

variabel independen terhadap variabel dependen.
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e Jika hasil uji F signifikan (p < 0,05) maka dikatakan setiap kelompok berbeda dalam variabel
dependen, namun tidak diketahui kelompok mana yang memberikan perbedaan tersebut. Oleh karena
itu, dilakukan pengujian selanjutnya yaitu Post Hoc Test untuk mengetahui kelompok mana

yang memberikan perbedaan.

e Sebaliknya, jika hasil uji F tidak signifikan (p > 0,05) maka dikatakan bahwa setiap kelompok

tidak berbeda dalam variabel dependen, sehingga tidak perlu dilakukan pengujian Post Hoc Test.
D. POST HOC TEST

Konsep ANOVA hampir sama dengan t-test, hanya saja ANOVA membandingkan rerata tiga atau lebih
kelompok sampel yang tidak berhubungan. Pengujian pembandingkan rerata atau uji beda dari ANOVA
disebut Post Hoc Test. Dalam modul ini hanya akan membahas dua metode saja yang menjadi bagian dari
Post Hoc Comparison yaitu :
1. Tamhane’'s T 2 Test
Metode ini digunakan ketika hasil Homogeneity of Variance test menunjukkan hasil varian grup
bersifat heterogen (berbeda) atau equal variance not assumed.
2. Tukey’'s HSD Test
Tukeys HSD (Honestly Significant Difference) digunakan ketika hasii Homogeneity of Variance

test menunjukkan hasil varian grup bersifat homogen (sama) atau equal variance assumed.

Kasus One Way ANOVA

Seorang investor ingin mengetahui apakah hari perdagangan saham berpengaruh terhadap return saham

yang akan ia dapatkan, apakah ada perbedaan rerata return saham pada 5 hari perdagangan (Senin —
Jumat) di Bursa Efek Indonesia. Oleh karena itu, sang investor mengamati data return saham dari Januari —
Desember 2019. Dari data tersebut, bantulah sang investor untuk mengolah data return saham tersebut
kemudian analisis dan interpretasikan hasilnya agar sang investor memiliki strategi yang tepat untuk
melalukan jual beli sahamnya!

Kasus diatas memiliki satu variabel independen berjenis kategorik, yakni hari perdagangan. Variabel
dependen-nya berskala metrik yakni return saham.

1. Uji Normalitas Data
e Buka lembar kerja / file input (data spss editor) one way anova.sav

e Dari menu utama SPSS, pilih menu Analyze - Descriptive Statistics > Explore

rm Analyze DirectMarketing Graphs Utilittes Add-ons W

Reports P ‘ '%’ﬂw ""IIM B

Descriptive Statistics k [ Frequencies..
— Taples " | [Z] Descriptives... i
Har P - E

Compare Means A, Explore...

General Linear Model 4

- @grosstabs...

Generalized Linear Models F

. [Z Ratio...
Mixed Models 3
49| P-P Plots...
Correlate 4 e
e y | E&oQPiots..
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e Akan muncul kolom menu Explore, kemudian pindahkan variabel dependen (return saham) pada

kolom Dependent List dan variabel independenden (hari perdagangan) pada kolom Factor List

e Pilih Plots - Aktifkan (centang) Normality plots with tests > Continue -> OK

) #3 Explore: Plots X
Dependent List: Statistics Boxplots Descriptive
& No & Return Saham [Ret.. | = @ Factor levels together | | [C] Stem-and-leaf
© Dependents together W ]

© Mone

Factor List: =
T Bootstrap...
& Hari Perdagangan [ ..

[/ Normality plots with tests

&

Spread vs Level with Levene Test

Label Cases by @ Mong
© Power estimation
Display © Transformed -
@ Both © Statistics © Plots © Untransformed
[ OK ][ Paste ][ Reset ][Cancel][ Help ] [Continue][ Cancel ][ Help ]

e Output Uji Normalitas Data:

Tests of Normality

Hari Perdagangan Kolmogorov-Smirngy® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Senin 101 33 200 L850 33 133
Selasa .100 45 .200° ,060 45 122
Return Saham Rabu 071 42 2007 983 42 783
Kamis 081 45 200 JO65 45 185
Jumat 082 39 .200° ,092 39 991

* This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Hasil test of Normality baik Kolmogorov Smirnov maupun Shapiro-Wilk test menunjukkan nilai sig.
> 0,05 (tidak signifikan) sehingga bisa disimpulkan bahwa data return saham antar kelompok hari
perdagangan berdistribusi normal.

2. One Way ANOVA

A. Uji Homogenitas Varian (Homogeneity of Variance Test)

e Dari menu utama SPSS, pilih menu Analyze, pilih submenu Compare Means - One-Way ANOVA

Analyze DirectMarketing Graphs Utilities Add-ons  Window  Help

Reports 3 fﬂ —"E— ey &:,\ _HI.;
Descriptive Statistics P —- B & L
| Tables b
r Compare Means P Q Means.
General Linear Model r E One-Sample T Test
Generalized Linear Models Independent-Samples T Test..
Mixed Models b
e Paired-Samples T Test...
Correlate ¥
_ One-Way ANOVA..
Regression ¥
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Muncul menu One-Way ANOVA, pindahkan variabel dependen (return saham) ke kolom

Dependent List dan variabel independen (hari perdagangan) ke kolom Factor

Dependent List:

&No

& Return Saham [Ret...

Factor:

& Hari Perdagangan [...

Contrasts...
PostHac...

Options...

#2) One-Way ANOVA: Options

Statistics
[] Descriptive
["] Fixed and random effects

[¥ Homogeneity of variance test

Bootstrap...

il

["] Brown-Forsythe
[] welch
[] Means plot

Missing Values

[ OK ][ Bagls ][ Besgl ][Cancel][ Hlelp ] @ Exclude cases analysis by analysis

© Exclude cases listwise

[Conﬁnue][ Cancel ][ Help ]

Pilih Options —> Statistics - Aktifkan Homogeneity of variance test > Continue

Test of Homogeneity of Variances

Return Saham

Levene Statistic di1 df2

2.1: 4

—

99

Hasil Test of Homogeneity of Variances pada nilai Levene Statistic menunjukkan nilai sig.
0,078 > 0,05 (tidak signifikan) artinya varian return saham pada kelompok hari perdagangan
bersifat homogen/sama (equal variance assumed). Oleh karena itu, untuk pengujian Post Hoc
menggunakan Tukey HSD.

B. Test of Between Subject- Effect (ANOVA)

ANOVA
Return Saham
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 001 4 000 2.439 048
Within Groups 018 199 000
Total 018 203

Hipotesis yang diajukan:

HO : pl = p2 = p3 = p4 (rerata return saham pada 5 hari perdagangan tidak berbeda)
Ha : Ada minimal satu pi # 0 yj, dimana i # j & i = j = senin,selasa, rabu, kamis, jumat

(rerata return saham pada 5 hari perdagangan adalah berbeda )

Syarat pengambilan keputusan:

Jika nilai sig. < 0,05 (signifikan) maka HO gagal diterima, sedangkan jika nilai nig. > 0,05 (tidak
signifikan) maka HO diterima.
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Hasil dari tabel ANOVA pada Between Groups menunjukkan nilai sig. 0,04 < 0,05 (signifikan)
maka HO gagal diterima. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rerata
return saham di antara 5 hari perdagangan atau hari perdagangan berpengaruh terhadap return
saham yang diterima oleh investor.

Untuk mengetahui, kelompok mana yang memberikan perbedaan maka penguijian selanjutnya
adalah Post Hoc Test.

C. Post Hoc Test (Multiple Comparison)
e Pilih Post Hoc > Muncul tampilan Post Hoc Multiple Comparisons - Equal Variances
Assumed — Pilih Tukey dan Equal Variances Not Assumed — Pilih Tamhane’s T2 > Continue
-> 0K

@ One-Way ANOVA: Post Hoc Multiple Comparisons X
rEqual Variances Assumed

I LsD [ s-N-K [] waller-Duncan

[”] Bonferroni [+ Tukey

[C] sidak [[] Tukey's-b [] Dunnett

[] Scheffe [] Duncan -

I RE-GWF [C] Hochberg's GT2 Test

[ R-E-G-WQ [C] Gabriel [o 2] @
rEqual Variances Mot Assumed

@ [ Dunnetts T3 [[] Games-Howell  [] Dunnetts C

[ continue]| cancel |[ Help |

e Muncul output Multiple Comparisons - karena homogeneity of variance test menunjukkan hasil
equal variance assumed maka untuk mengetahui kelompok mana yang memberikan perbedaan
melihat hasil dari Tukey HSD.

Multiple Comparisons
Dependent Variable: Return Saham
Dj":iz:e - 5% Confidence Interval

(I} Hari Perdagangan _ (J) Hari Perdagangan J Std. Error Lower Bound | Upper Bound
Tuksy HSD  Senin Selasa OoT513 | 00218971 - 004297 007800
Rabu 0015081 0022300 -, 004530 O07E48

Kamis - 0002865 | .0D21971 -, 006335 005762

Jumat 056937 | .0D226T4 -, 000548 011936

Selasa Senin -0017513 | 0021971 -, 007800 004297
Rabu - 0002422 | 0020568 - 005904 005420

Kamis - 0020378 0020210 - 007601 003526

Jurnat 0035424 | 0020973 -, 001831 008716

Rabu Sanin = 0015081 0022300 - 007648 004630
Selasa 0002422 | 0020568 -, 005420 005904

Kamis - 0017956 | 0020568 -, 007458 003867

Jumat 00418486 0021318 - 001684 010053

Kamis Senin 0002865 | 0021971 - 005762 008335
Selasa 0020378 | 0020210 - 003526 007601

HWU 0020568 - 003867 007458

Jumat 0058302 J020873 000206 011754

Jumat Sanin - 0056937 | .0D22674 0a2 - 011936 000548
Selasa - 0039424 | 0020973 332 - 009716 001831

Rabu -0041846 | 0021318 288 - 010053 001684

Kamis -0059802° | 0020973 038 - 011754 - 000206
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Output dari Multiple Comparison menunjukkan untuk kelompok Kamis dan Jumat memiliki nilai sig.
0,038 < 0,05 (signifikan) maka bisa disimpulkan bahwa terdapat perbedan rerata return saham
antara hari kamis dan hari jumat, sedang untuk hari lain tidak menunjukkan perbedaan rerata return
saham karena nilai sig. > 0,05 (tidak signifikan). Pada kolom Mean Difference menunjukkan nilai

0,0059802 artinya perbedaan return saham antara hari kamis dan jumat sebesar 0,0059802.

E. KRUSKAL-WALLIS

Uji Kruskall Wallis merupakan uji inferensial non parametrik sebagai alternatif dari Uji ANOVA, ketika
salah satu atau seluruh sebaran data tidak memenuhi asumsi normalitas data. Uji Kruskall Wallis merupakan

uji beda tiga kelompok sampel atau lebih yang tidak saling berhubungan (independen).

Kasus Kruskal-Wallis

Seorang investor ingin mengetahui apakah hari perdagangan saham berpengaruh terhadap return saham
yang akan ia dapatkan, apakah ada perbedaan rerata return saham pada 5 hari perdagangan (Senin — Jumat)
di Bursa Efek Indonesia. Oleh karena itu, sang investor mengamati data return saham dari Januari —
Desember 2019. Dari data tersebut, bantulah sang investor untuk mengolah data return saham tersebut
kemudian analisis dan interpretasikan hasilnya agar sang investor memiliki strategi yang tepat untuk

melalukan jual beli sahamnya!

Kasus diatas memiliki satu variabel independen berjenis kategorik, yakni hari perdagangan. Variabel

dependen-nya berskala metrik yakni return saham.

1. Uji Normalitas Data
e Buka lembar kerja / file input (data spss editor) kruskal-wallis.sav

e Dari menu utama SPSS, pilih menu Analyze -> Descriptive Statistics > Explore

rm Analyze Direct Marketing Graphs  Utilities  Add-ons W

Reports P @%‘:“‘Ilﬁ _‘ﬁf B

Descriptive Statistics k Frequencies...

Sl . |£| Descriptives... i
Har 3 ~ i

Compare Means &, Explore...

General Linear Model b

- @ Crosstabs...

Generalized Linear Models k

] Ratio...

Mixed Models b -

Correlate P [ P-P Plots..

Regression 3 Lotiae

e Akan muncul kolom menu Explore, kemudian pindahkan variabel dependen (return saham) pada

kolom Dependent List dan variabel independenden (hari perdagangan) pada kolom Factor List
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e Pilih Plots - Aktifkan (centang) Normality plots with tests > Continue -> OK

=) #2 Explore: Plots X
Dependent List: Statistics Boxplots Descriptive
& No & Retum Saham [Ret.. @ Factor levels together [] stem-and-leaf
ofs...
© Dependents together !
Qptions...
) = © Mone
Factor List: =
T - Bootstrap...
) Hari Perdagangan .. [ Mormality plots with tests
Spread vs Level with Levene Test
Label Cases by @ Mone
© Power estimation
Display @ Transformed ~
©® Both © statistics © Plots @ Untransformed
[ OK ][ Paste ][ Reset ][ Cancel ][ Help ] [ Continue][ Cancel ][ Help ]

e Output Uji Normalitas Data:

Tests of Normality

Hari Perdagangan Kolmogorov-Smirnoy® Shapiro-Wil
Statistic df Sig. Statistic df
Senin 168 43 ,004 838 43
Selasa ,109 45 2000 960 45
Return Saham Rabu 134 45 040 898 45
kamis Rily 45 .200° 965 45
Jumat 143 42 032 B84 42

* This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Hasil test of Normality untuk return saham di hari Senin, Rabu, dan Jumat baik Kolmogorov
Smirnov maupun Shapiro-Wilk test menunjukkan nilai sig. <0,05 (signifikan), hal ini berarti ada 3
kelompok hari perdagangan yang distribusi datanya tidak normal. Oleh karena itu, bisa disimpulkan

bahwa asumsi normalitas data tidak terpenuhi.
2. Variabilitas Data (Sebaran Data)

Sebelum melalukan pengujian Kruskal-Wallis, terlebih dahulu melihat apakah semua kelompok memiliki
variabilitas (sebaran) dari variabel dependen yang sama. Apabila sebaran data sama maka uji Kruskal-
Wallis dapat digunakan untuk mengetahui adakah perbedaan Median dan Mean. Namun, jika memiliki
sebaran data yang berbeda maka hanya dapat digunakan untuk mengetahui perbedaan Mean (rerata)

saja.

e Pilih Menu SPSS Graph - Legacy Dialogs > Histogram
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Graphs  Utilities  Add-ons Window Help

|
% fill Chart Builder... E Iﬂ'.—?[] \_@ ‘ ]

Graphboard Template Chooser...

Legacy Dialogs 4 Bar...
ar T var T var I va —

[l 3D Bar...

B Line...

B Area...

Bl Pie...

B8 High-Low

E Boxplot...

E Error Bar...

E Fopulation Pyramid. ..
B Scatter/Dot...
Histogram...

e Pindahkan variabel dependen (return saham) ke kolom Variable, Aktifkan Display Normal
Curve, Pindahkan variabel independen (hari perdagangan) ke kolom Rows, Aktifkan Nest
Variables (No. empty rows) > OK

#& Histogram =

Variable:

[® Mo | bnd [ ¢ Return Saham [Return]

| Display normal curve

rPanel by

Rows:
&5 Hari Perdagangan [Hari]

[ Mestvariables (no empty rows)
Columns:

Template
’7 [ Use charn specifications from:

[ ok || Paste |[ Reset |[ cancel|[ Help

e Output Variabilitas Data:

10
8- R —
w
&1 - o
4= ] =
27 r‘ j‘m ] N
o]
10 —
= w
o] /c\ %
4 — [N H
. B x
g B
a.. 10— | -
£ HES 5 3
z 5 7‘/' - g a
T 4 c &
2] I ]
] o
104 g
57 -
= 5
4 =
o :.I
o]
104
8 o
- |1 =
° 3
. k — *
2—
o
T T T T
- 0500 -,0250 0000 0250 0500
Return Saham
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Hasil output variabilitas data (histogram dan kurva normalitas) menunjukkan bentuk dan sebaran data
dari 5 (lima) kelompok hari perdagangan tidak sama (berbeda), selain median yang berbeda, bentuk
sebaran juga berbeda maka Uji Kruskal-Wallis untuk kasus ini tidak dapat digunakan untuk
mengetahui perbedaan Median. Jadi, Uji Kruskal-Wallis pada kasus ii hanya digunakan untuk

mengetahui perbedaan Mean (rerata) saja.

3. Uji Kruskal-Wallis
Hipotesis yang diajukan:

HO : p1 = p2 = u3 = p4 (rerata return saham pada 5 hari perdagangan tidak berbeda)
Ha : Ada minimal satu pi # 0 pyj , dimana i # j & i = j = senin,selasa, rabu, kamis, jumat

(rerata return saham pada 5 hari perdagangan adalah berbeda )

Syarat pengambilan keputusan:

Jika nilai sig. = 0,05 (signifikan) maka HO gagal diterima, sedangkan jika nilai nig. > 0,05 (tidak

signifikan) maka HO diterima.

e Pada menu SPSS pilih Analyze > Nonparametric Test > Legacy Dialogs > K Independent

Samples

Analyze DirectMarketing Graphs Utilities Add-ons  Window  Help

i %E ‘ 5] B S LY==
. { P T -

i ) B = 1l D

war var var war var

Reports
Descriptive Statistics
Tables

Compare Means

General Linear Model
Generalized Linear Models
Mixed Models

Correlate

Regression

Loglinear

Meural Metworks

Classify

Dimension Reduction

Scale

Monparametric Tests M One Sample...

Forecasting MM\ Independent Samples...

Survival

¥ ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ ¥Y ¥ ¥ Y ¥ ¥ Y ¥ Y I¥YITYT

K Related Samples...
Legacy Dialogs r [ chi-square...
2] Binomial...

1] Runs...

Bl 1-sample K-S...

Multiple Response
Missing Value Analysis...

Multiple Imputation »

Complex Samples 3
Quality Control [ 3
ROC Curve... [ 2 Independent Samples ...
W K iIndependent Samples...
[E&] 2 Related Samples...
P K Related Samples...

e Muncul Tampilan Test for Several Independent Samples, Pindahkan variabel dependen (return
saham) ke kolom Test Variable List dan Variabel Independen (hari perdagangan) ke kolom
Grouping Variable > Define Range kemudian tentukan Range for Grouping Variable sesuai
dengan nilai minimum dan maximum dari skala masing-masing grup hari perdagangan > Continue
>Test Type — Aktifkan Kruskal-Wallis H > OK
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Test Variable List Exact...

ﬁ Mo ‘f Return Saham [Ret.. |
|
:
13 Several Independent Sample... X

Range for Grouping Variable
Grouping Variable:
= Minimum: -

[Hari(1 5) | = _
Define Range... Maximum:

Test Type [Conﬁnue][ Cancel ][ Help ]
[ Kruskal-WallisH ~ [] Median
[] Jonckheere-Terpstra

[ OK ][ Paste ][ B-eset ][Cancel][ Help ]

e Output Kruskal-Wallis:

Ranks
Hari Perdagangan M Mean Rank
Senin 43 102,16
Selasa 45 110,46
Rabu 45 120,29
Return Saham
kamis 45 121,12
Jumat 42 97,21
Total 220

Hasil output Ranks menunjukkan Nilai Mean Rank return saham pada masing-masing kelompok hari
perdagangan. Peringkat rata-rata return saham pada hari Kamis menunjukkan nilai tertinggi sebesar
121,12 dan Peringkat rata-rata hari Jumat menunjukkan nilai terendah sebesar 97,21 di antara lima
hari perdagangan. Peringkat rata-rata return saham untuk lima hari perdangan menunjukkan hasil
yang berbeda, apakah perbedaan tersebut secara keseluruhan bermakna secara statisik, maka hasil
dari Uji Kruskal-Wallis akan menunjukkan secara statistik apakah besar perbedaan peringkat rata-rata

signifikan atau tidak.

Test Statistics™®

Return Saham

Chi-Square 4,885
df 4
Asymp. Sig. ,.299

a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variable: Hari Perdagangan
Tabel output Test Statistics dari Uji Kruskal-Wallis menunjukkan nilai sig. 0,299 > 0,05 (tidak
signifikan) maka HO diterima sehingga disimpulkan bahwa rerata return saham pada 5 hari
perdagangan tidak berbeda secara statistik. Hal ini dapat menjadi pertimbangan investor

mengenai kapan akan melakukan investasi (jual beli saham) untuk memaksimalkan return saham.
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PENUGASAN UJI DATA LEBIH DARI 2 KELOMPOK SAMPEL INDEPENDEN
(ANOVA / KRUSKAL-WALLIS)

. Buatlah 1 kasus baru dengan minimal 30 untuk masing-masing kelompok sampel (nama
variabel dan data tidak boleh sama dengan contoh) kemudian oleh data dan analisis serta
interpretasikan!

. Jika data berdistribusi normal maka pengujian hipotesis menggunakan ANOVA sebaliknya
Jika data tidak berdistribusi secara normal maka pengujian hipotesis menggunakan
KRUSKAL-WALLIS.

3. Simpan File SPSS Data Editor (Input) dengan nama ANOVA_5DIGITNIM.sav

. Simpan File Ouput dengan nama ANOVA_5DIGITNIM.spv

5. Analisis dan Interpretasikan dari Hasil Olah data tersebut dengan mengcopy output pada
Ms.Word kemudian Simpan File Hasil Analisis dengan nama ANOVA_5DIGITNIM.doc

. Letakkan 3 file tersebut dalam satu folder dengan nama ANOVA_5DIGITNIM.rar
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